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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan manajemen risiko
pembiayaan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitul Maal Wat Tamwil
(KJKS BMT) serta menganalisis pengaruh penerapan manajemen pembiayaan dan
pengendalian pembiayaan-terhadap.pembiayaan bermasalah pada Koperasi Jasa
Keuangan Syariah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Kota Padang. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
survey. Alat analisis yang digunakan adalah ordinal least square (OLS) atau
regresi linear berganda. Sampel penelitian berjumlah 51 orang yang dipilih dengan
cara random sampling dari 104 populasi. Hasil penelitian tujuan satu didapatkan
bahwa penerapan manajemen risiko pembiayaan KJKS BMT Kota Padang dilihat
dari potret manajemen risiko dan penerapan manajemen risiko pembiayaan pada
KJKS BMT Kaota Padang diperoleh hasil penilaian sebesar 92,96% yang berarti
masuk dalam kategori sangat baik dalam meminimalisir risiko yang terjadi di
dalam pembiayaan dengan adanya fungsi identifikasi, pengukuran, pemantuauan,
dan pengendalian terhadap risiko pembiayaan sedangkan hasil untuk tujuan dua
adalah variabel penerapan manajemen pembiayaan dan pengendalian pembiayaan
memiliki pengaruh terhadap risiko pembiayaan bermasalah dengan nilai
signifikansi 0,000 sedangkan secara individual hanya variabel pengendalian
pembiayaan yang berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah dengan nilai
signifikansi  0,000. Secara - bersama-sama variabel penerapan manajemen
pembiayaan dan pengendalian pembiayaan berpengaruh terhadap pembiayaan
bermasalah sebesar 60 persen sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Saran yang bisa diberikan adalah KIKS BMT-perlu mengembangkan metode yang
tepat untuk penerapan manajemen pembiayaan bermasalah serta perlu
ditingkatkan pengawasan dan pendampingan kepada KJKS BMT yang ada di
Kota Padang.
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